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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi AI dalam pembelajaran, strategi guru dalam 

mengintegrasikannya, serta tantangan yang dihadapi di SMA Negeri 3 Jombang. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, mengumpulkan data melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif dengan triangulasi 

untuk menjamin keabsahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran dan belum terintegrasi secara sistematis. Guru menerapkan strategi pembatasan fungsi 

AI, pendampingan aktif, penugasan reflektif, penguatan etika, dan pemanfaatan AI untuk memicu 

diskusi, yang berkontribusi meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa. Tantangan utama 

meliputi keterbatasan literasi AI guru, sarana dan prasarana, potensi ketergantungan siswa, serta 

minimnya kebijakan institusional. Penelitian ini menegaskan perlunya perencanaan sistematis dan 

dukungan kelembagaan agar integrasi AI berjalan efektif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transformasi yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Salah satu 

inovasi yang mulai diimplementasikan dalam dunia pendidikan adalah Kecerdasan Artifisial 

AI. AI memiliki potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran melalui penyediaan 

pengalaman belajar yang lebih personal, adaptif, dan interaktif bagi peserta didik. Melalui 

pemanfaatan AI, guru dapat memonitor perkembangan belajar siswa secara real-time, 

menyesuaikan materi dengan kemampuan individu, memberikan umpan balik yang lebih 

spesifik, serta menciptakan aktivitas pembelajaran yang mendorong kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Prasetyo & Santoso, 2023). 

Sejalan dengan tuntutan era Society 5.0, penguasaan keterampilan abad ke-21 seperti 

kreativitas, kemandirian belajar, berpikir kritis, dan literasi digital menjadi semakin penting. 

Namun, pembelajaran konvensional yang masih menempatkan guru sebagai sumber utama 

informasi sering kali belum mampu mengoptimalkan potensi siswa dalam mengembangkan 

keterampilan tersebut. Integrasi AI dalam pembelajaran dipandang sebagai solusi strategis 

karena memungkinkan personalisasi pembelajaran, interaksi yang lebih dinamis, serta 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pembelajaran mandiri melalui platform digital 

yang adaptif (Wulandari, 2022; OECD, 2021). 

SMA Negeri 3 Jombang sebagai salah satu sekolah menengah atas unggulan di 

Kabupaten Jombang memiliki posisi strategis dalam mengimplementasikan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun sekolah ini telah memanfaatkan berbagai 

perangkat pembelajaran digital, pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran masih relatif 

terbatas. Guru menghadapi sejumlah tantangan nyata, seperti keterbatasan pemahaman dan 

keterampilan dalam penggunaan AI, keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, serta 

kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum dan strategi pembelajaran dengan perkembangan 

teknologi. Di sisi lain, respons siswa terhadap pemanfaatan AI masih beragam, di mana 

sebagian siswa masih bergantung pada metode pembelajaran konvensional dan belum 

sepenuhnya memanfaatkan AI sebagai sarana pembelajaran mandiri. 

Secara teoretis, penelitian mengenai integrasi AI dalam pendidikan telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek konseptual, pengembangan 

sistem, serta penerapan pada pendidikan tinggi atau dalam konteks laboratorium. Studi-studi 

tersebut umumnya menekankan efektivitas AI terhadap peningkatan hasil belajar kognitif, 

sementara kajian yang mengaitkan integrasi AI dengan pengembangan kreativitas dan 

kemandirian belajar siswa masih relatif terbatas (Holmes et al., 2022). Selain itu, penelitian 

yang menelaah implementasi AI di jenjang sekolah menengah atas, khususnya dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, masih jarang dilakukan, sehingga belum mampu menggambarkan 

dinamika nyata integrasi AI dalam praktik pembelajaran di sekolah (Susmita et al., 2025). 

Kajian empiris yang mengkaji tantangan dan strategi guru dalam mengintegrasikan AI 

ke dalam pembelajaran secara kontekstual masih tergolong terbatas. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital dan literasi AI guru, keterbatasan infrastruktur 

teknologi sekolah, serta minimnya dukungan kurikulum dan kebijakan institusional menjadi 

faktor penghambat utama dalam penerapan teknologi berbasis AI di jenjang pendidikan 

menengah (García et al., 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi 
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digital guru, keterbatasan infrastruktur, serta kurangnya dukungan kurikulum menjadi faktor 

penghambat utama penerapan teknologi berbasis AI di sekolah (Wahyudi et al., 2021). Studi 

lain juga menegaskan bahwa tanpa pelatihan profesional berkelanjutan dan panduan 

pedagogis yang jelas, guru cenderung membatasi penggunaan AI atau memanfaatkannya 

secara teknis tanpa integrasi yang bermakna dalam proses pembelajaran (Daher, 2025; Singh 

et al., 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun potensi AI dalam 

pembelajaran cukup besar, realisasi implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala struktural dan pedagogis. Namun, penelitian yang secara spesifik mengaitkan 

tantangan dan strategi guru tersebut dengan dampaknya terhadap kreativitas dan kemandirian 

belajar siswa di tingkat SMA, khususnya pada sekolah menengah atas unggulan seperti SMA 

Negeri 3 Jombang, masih sangat minim. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut dengan mengeksplorasi secara kontekstual 

integrasi AI dalam pembelajaran, strategi yang diterapkan oleh guru, serta implikasinya 

terhadap pengembangan kreativitas dan kemandirian belajar siswa. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang nyata antara potensi 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran dan implementasinya secara empiris di tingkat sekolah 

menengah atas. Penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada aspek konseptual, 

pengembangan sistem, atau penerapan AI pada pendidikan tinggi dan konteks eksperimental, 

dengan penekanan utama pada peningkatan hasil belajar kognitif (Zhai et al., 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan kontekstual dan empiris dalam 

mengkaji integrasi AI di SMA Negeri 3 Jombang dengan menempatkan guru dan siswa 

sebagai subjek utama penelitian. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kendala 

implementasi AI dalam pembelajaran, tetapi juga menganalisis strategi pedagogis yang 

diterapkan guru serta dampaknya terhadap pengembangan kreativitas dan kemandirian belajar 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan dimensi teknologi, pedagogi, dan 

pengembangan kompetensi abad ke-21 dalam satu kerangka analisis yang utuh pada jenjang 

sekolah menengah atas. 

Penelitian ini menjadi penting karena diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan tentang integrasi AI 

dalam pembelajaran, khususnya dalam pengembangan kreativitas dan kemandirian belajar 

siswa. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi guru, sekolah, dan 

pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran berbasis AI yang 

efektif, kontekstual, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan kesiapan sekolah dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam dan komprehensif 

integrasi AI dalam proses pembelajaran serta strategi yang diterapkan untuk meningkatkan 

kreativitas dan kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 3 Jombang. Penelitian dilaksanakan 

selama 3 bulan Agustus sampai Oktober  2025. Subjek penelitian terdiri atas guru dan siswa, 

dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran berbasis AI. 
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Objek penelitian mencakup bentuk pemanfaatan AI, strategi guru, tantangan yang dihadapi, 

serta implikasinya terhadap kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Kreativitas diukur 

melalui jumlah ide alternatif, variasi penyelesaian masalah, dan orisinalitas karya siswa, 

sedangkan kemandirian belajar diukur dari kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses belajar secara mandiri. 

Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran yang terlibat langsung dalam 

pembelajaran berbasis teknologi serta siswa SMA Negeri 3 Jombang yang mengikuti proses 

pembelajaran tersebut. Penentuan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam penggunaan teknologi pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur kurang lebih 45 

sampai 60 menit setiap informan, observasi langsung menggunakan lembar observasi, serta 

studi dokumentasi seperti modul ajar, bahan ajar digital berbasis AI, dan hasil tugas siswa. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan tujuan penelitian dan kajian teoretis terkait. Analisis 

data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam secara semi-terstruktur 

dengan guru dan siswa, observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran, serta studi 

dokumentasi yang meliputi modul ajar, perangkat pembelajaran, bahan ajar digital berbasis 

AI, dan hasil tugas siswa. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar 

observasi, dan pedoman dokumentasi disusun berdasarkan tujuan penelitian dan kajian 

teoretis yang relevan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model 

analisis interaktif yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, 

serta pengecekan kembali data kepada informan (member check), dengan tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk perolehan izin penelitian dan 

kerahasiaan identitas subjek penelitian. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan 

data dari guru, siswa, dan dokumen, serta memadukan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check dengan menyajikan temuan sementara 

kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan pengalaman nyata 

mereka. Seluruh proses penelitian memperhatikan prinsip etika, termasuk perolehan izin 

resmi dari pihak sekolah dan menjaga kerahasiaan identitas subjek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Bentuk Implikasi AI Dalam Proses Pembelajaran  

Implementasi kecerdasan artifisial AI dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 3 

Jombang masih berada pada tahap awal dan belum terintegrasi secara sistematis dalam 

perencanaan pembelajaran. Pemanfaatan AI lebih bersifat sebagai alat bantu pendukung 

pembelajaran yang digunakan secara situasional sesuai kebutuhan guru dan siswa, bukan 

sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran yang terencana. Hasil penelitain  

menunjukkan bahwa AI dimanfaatkan dalam berbagai bentuk, terutama untuk mendukung 

pengayaan materi dan eksplorasi ide. Pemanfaatan tersebut dilakukan baik oleh guru maupun 



JEDMI Vol.1 No.1 Tahun 2025 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jedmi/index 

 

  

 

115 

siswa, namun belum dirumuskan secara formal dalam perangkat pembelajaran. 

Tabel 1 Bentuk Implementasi AI dalam Proses Pembelajaran 

No Bentuk AI yang Digunakan Pengguna Tujuan Penggunaan 

1 Chatbot berbasis AI Guru dan siswa Pengayaan materi dan ide 

2 Mesin pencari berbasis AI Siswa Mencari referensi belajar 

3 AI grammar checker Siswa Memeriksa tugas tertulis 

4 AI plagiarism checker Guru Menilai keaslian tugas 

5 AI pembuat soal Guru Variasi soal latihan 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa bentuk pemanfaatan AI yang paling sering 

digunakan oleh siswa adalah mesin pencari berbasis AI dan aplikasi pengecekan tata bahasa, 

yang berfungsi untuk membantu memahami materi dan memperbaiki kualitas tugas tertulis. 

Sementara itu, guru lebih banyak memanfaatkan AI untuk keperluan administratif dan 

evaluatif, seperti pembuatan variasi soal dan pengecekan plagiarisme. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI masih berfokus pada aspek pendukung pembelajaran 

dan belum diarahkan secara optimal sebagai strategi pedagogis yang mendorong 

pembelajaran berbasis AI secara sistematis. 

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa penggunaan AI dalam 

pembelajaran masih bersifat terbatas dan bergantung pada inisiatif masing-masing guru 

seperti yang diungkapkan guru kelas bahwa “Penggunaan AI di kelas masih sebatas 

membantu, misalnya mencari ide soal atau contoh penjelasan materi. Belum kami masukkan 

secara khusus ke dalam RPP.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa AI belum menjadi 

bagian dari perencanaan pembelajaran formal. Guru memanfaatkan AI secara fleksibel sesuai 

kebutuhan, namun belum menjadikannya sebagai komponen utama dalam desain 

pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi AI masih bersifat informal dan belum 

terstruktur. 

Guru  menegaskan bahwa belum adanya kebijakan sekolah terkait pemanfaatan AI turut 

memengaruhi implementasinya di kelas. Seperti yang diungkapkan oleh guru kelas  bahwa 

“Belum ada aturan atau panduan khusus dari sekolah terkait penggunaan AI, jadi 

penggunaannya masih menyesuaikan kondisi kelas.” Kutipan ini memperjelas bahwa 

ketiadaan panduan institusional menyebabkan penggunaan AI tidak seragam antar guru. 

Implementasi AI sangat bergantung pada kesiapan dan preferensi masing-masing guru, 

sehingga belum tercipta pola pembelajaran berbasis AI yang konsisten di tingkat sekolah. 

Siswa juga mengatakan  bahwa AI digunakan terutama sebagai sumber informasi 

tambahan dalam mendukung proses belajar mandiri. Bedarskan kutipan tersbeut siswa 

mengatakan bahwa: “Kalau ada tugas, saya biasanya pakai AI untuk cari gambaran awal 

materinya.” Pernyataan siswa tersebut mengindikasikan bahwa AI dimanfaatkan sebagai 

sarana awal dalam memahami materi, namun belum diarahkan secara sistematis oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan AI oleh siswa lebih 

bersifat inisiatif pribadi dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas. 

2. Strategi guru dalam mengintegrasikan kecerdsan AI untuk meningkatkan kreativitas dan 

kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 3 Jombang   

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru, observasi proses pembelajaran, 
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serta analisis dokumen pembelajaran, ditemukan bahwa guru di SMA Negeri 3 Jombang 

menerapkan sejumlah strategi dalam mengintegrasikan kecerdasan AI guna mendukung 

peningkatan kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Strategi tersebut tidak diterapkan 

secara seragam, melainkan disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran, tujuan 

pembelajaran, serta kesiapan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Strategi pertama yang 

diterapkan guru adalah pembatasan fungsi AI sebagai alat bantu eksplorasi ide, bukan sebagai 

sumber jawaban akhir.  

Guru mengarahkan siswa untuk menggunakan AI hanya pada tahap awal pembelajaran, 

seperti mencari gambaran umum materi, ide awal, atau contoh permasalahan. Setelah itu, 

siswa diwajibkan mengembangkan dan mengelaborasi ide tersebut secara mandiri. Strategi ini 

bertujuan untuk menjaga orisinalitas karya siswa sekaligus mendorong proses berpikir kreatif. 

Seperti yang telah diungkapkan oleh guru kelas bahwa“Saya izinkan siswa menggunakan AI, 

tapi hanya untuk mencari ide. Setelah itu mereka wajib mengembangkan dengan pemikiran 

sendiri.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru secara sadar membatasi peran AI agar 

siswa tetap menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, AI berfungsi 

sebagai pemicu kreativitas, bukan sebagai pengganti proses berpikir siswa. 

Strategi kedua adalah pendampingan aktif dan pengawasan penggunaan AI oleh guru. 

Guru tidak memberikan kebebasan penuh kepada siswa dalam menggunakan AI, melainkan 

melakukan pemantauan selama proses pembelajaran berlangsung. Pendampingan dilakukan 

melalui pengarahan langsung, diskusi kelas, serta klarifikasi terhadap hasil yang diperoleh 

dari AI. Strategi ini diterapkan untuk memastikan bahwa penggunaan AI tetap sejalan dengan 

tujuan pembelajaran dan tidak menimbulkan ketergantungan siswa terhadap teknologi. 

Berikut ungkapan guru kelas bahwa“Kalau tidak didampingi, siswa cenderung menyalin 

jawaban dari AI. Karena itu saya selalu minta mereka menjelaskan kembali dengan bahasa 

sendiri.” Kutipan tersebut menegaskan bahwa pendampingan guru berperan penting dalam 

menjaga kualitas proses belajar. Dengan meminta siswa menjelaskan ulang hasil AI, guru 

melatih kemampuan refleksi, pemahaman konsep, serta kemandirian belajar siswa. 

Strategi ketiga yang diterapkan guru adalah penugasan reflektif berbasis AI. Guru 

meminta siswa untuk menilai, membandingkan, atau mengkritisi hasil yang dihasilkan oleh 

AI dengan hasil pemikiran sendiri. Melalui tugas reflektif ini, siswa didorong untuk 

mengevaluasi informasi, menyusun argumentasi, serta bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. Strategi ini terbukti membantu siswa mengembangkan kemandirian belajar dan 

kemampuan berpikir kritis. 

Strategi keempat adalah penguatan etika penggunaan AI dalam pembelajaran. Guru 

secara eksplisit menanamkan nilai kejujuran akademik dan tanggung jawab dalam 

memanfaatkan AI. Siswa diberikan pemahaman bahwa menyalin jawaban AI secara langsung 

tanpa proses berpikir merupakan pelanggaran etika akademik. Penguatan etika ini dilakukan 

secara berkelanjutan melalui pengarahan di kelas dan penilaian tugas. 

Strategi kelima adalah pemanfaatan AI sebagai pemicu diskusi dan interaksi belajar. 

Guru menggunakan hasil keluaran AI sebagai bahan diskusi kelas, di mana siswa diminta 

untuk mengkritisi, memperbaiki, atau mengembangkan informasi yang diberikan AI. Strategi 

ini mendorong terjadinya interaksi aktif, pertukaran ide, serta kolaborasi antarsiswa, yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas siswa. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan strategi-strategi tersebut berdampak 

pada perubahan perilaku belajar siswa. Siswa mulai memanfaatkan AI secara lebih terarah, 

menunjukkan peningkatan variasi ide, serta memiliki inisiatif yang lebih tinggi dalam 

mengelola proses belajarnya. Meskipun demikian, masih ditemukan sebagian siswa yang 

cenderung bergantung pada AI apabila tidak diberikan arahan yang jelas, sehingga strategi 

guru perlu diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam 

mengintegrasikan AI di SMA Negeri 3 Jombang berfokus pada pembatasan fungsi AI, 

pendampingan aktif, penugasan reflektif, penguatan etika penggunaan teknologi, serta 

pemanfaatan AI sebagai pemicu diskusi pembelajaran. Strategi-strategi ini berperan penting 

dalam mengarahkan pemanfaatan AI agar mampu meningkatkan kreativitas dan kemandirian 

belajar siswa secara optimal. 

3. Tantangan guru dalam penerapan kecerdasan AI pada proses pembelajaran di SMA 

Negeri 3 Jombang  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru, observasi proses pembelajaran, 

serta analisis dokumen pembelajaran, ditemukan bahwa guru di SMA Negeri 3 Jombang 

menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan kecerdasan artifisial (Artificial 

Intelligence/AI) pada proses pembelajaran. Tantangan tersebut tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga mencakup aspek pedagogis, kurikuler, dan etika pembelajaran, yang secara 

langsung memengaruhi efektivitas integrasi AI di kelas. Tantangan utama yang dihadapi guru 

adalah keterbatasan literasi dan pemahaman guru terkait AI dalam konteks pedagogis. 

Sebagian guru mengakui bahwa pemahaman mereka mengenai cara kerja, potensi, dan risiko 

penggunaan AI dalam pembelajaran masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan guru cenderung 

berhati-hati dan membatasi penggunaan AI agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap 

proses belajar siswa, seperti yang diungkapkan oleh guru kelas  bahwa“Terus terang kami 

belum sepenuhnya paham tentang AI itu seperti apa kalau diterapkan di pembelajaran, jadi 

penggunaannya masih sangat terbatas.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

keterbatasan kompetensi guru menjadi faktor penghambat utama dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis AI. Tanpa pemahaman yang memadai, guru kesulitan merancang 

strategi pembelajaran yang terintegrasi secara optimal dengan teknologi AI. 

Tantangan kedua berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana teknologi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat pendukung dan kestabilan jaringan 

internet belum sepenuhnya merata, sehingga tidak semua siswa dapat memanfaatkan AI 

secara optimal dalam pembelajaran. Kondisi ini membatasi ruang gerak guru dalam 

merancang pembelajaran berbasis AI yang inklusif dan berkelanjutan, seperti yang 

diungkapkan oleh guru kelas bahwa “Kadang jaringan tidak stabil, jadi kalau mau pakai AI 

di kelas tidak selalu bisa berjalan lancar.”  

Keterbatasan infrastruktur tersebut berdampak pada konsistensi penerapan AI di kelas, 

sehingga pemanfaatannya belum dapat dilakukan secara rutin dan terencana. Selain itu, guru 

juga menghadapi tantangan pedagogis dan etis, terutama terkait potensi ketergantungan siswa 

terhadap AI. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa cenderung menggunakan AI 

untuk memperoleh jawaban secara instan tanpa melalui proses berpikir mandiri. Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran guru terhadap menurunnya kreativitas dan orisinalitas karya 
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siswa. Seperti yang diungkpakan oleh guru kelas bahwa “Kalau tidak diawasi, siswa 

langsung menyalin jawaban dari AI tanpa berpikir.” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 

guru perlu memberikan pengawasan dan penguatan etika secara berkelanjutan agar 

penggunaan AI tidak menghambat perkembangan kemampuan berpikir siswa.  

Tantangan ketiga adalah belum adanya kebijakan dan panduan institusional yang jelas 

terkait pemanfaatan AI dalam pembelajaran. Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 

penggunaan AI belum tertuang secara eksplisit dalam kurikulum, modul ajar, maupun 

kebijakan sekolah. Kondisi ini menyebabkan implementasi AI bergantung pada inisiatif 

masing-masing guru dan belum terkoordinasi secara sistematis di tingkat sekolah, seperti 

yang telah diungkapkan guru bahwa “Belum ada aturan khusus dari sekolah tentang 

penggunaan AI, jadi kami menyesuaikan sendiri di kelas.” Ketiadaan kebijakan tersebut 

membuat implementasi AI menjadi tidak seragam dan berpotensi menimbulkan perbedaan 

praktik pembelajaran antar kelas. 

Pembahasan 

1. Bentuk Implementasi AI dalam Proses Pembelajaran di SMA Negeri 3 Jombang 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kecerdasan AI dalam proses pembelajaran di 

SMA Negeri 3 Jombang masih berada pada tahap awal dan belum terintegrasi secara 

sistematis dalam perencanaan pembelajaran. Pemanfaatan AI cenderung bersifat instrumental 

dan situasional, digunakan sebagai alat bantu pendukung pembelajaran untuk pengayaan 

materi, eksplorasi ide, serta keperluan evaluatif seperti pengecekan tata bahasa dan 

plagiarisme. Temuan ini menunjukkan bahwa AI belum diposisikan sebagai bagian integral 

dari strategi pedagogis yang terencana dalam perangkat pembelajaran formal, seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar. 

Secara teoretis, integrasi AI dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk mendukung 

pembelajaran yang bersifat personal, adaptif, dan berbasis data, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Namun, berbagai studi mutakhir 

menegaskan bahwa potensi tersebut hanya dapat terwujud apabila AI diintegrasikan secara 

selaras dengan tujuan pembelajaran, desain kurikulum, serta sistem penilaian (Holmes et al., 

2022). Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi tersebut 

dan praktik implementasi di lapangan, di mana pemanfaatan AI masih terbatas pada fungsi 

teknis dan administratif. 

Pemanfaatan AI oleh siswa sebagai sarana memperoleh gambaran awal materi dan 

referensi tambahan menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian dari ekosistem belajar 

informal siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Madrigal et al., (2024) yang menyatakan 

bahwa generative AI, seperti chatbot berbasis bahasa, banyak dimanfaatkan siswa untuk 

brainstorming dan drafting awal. Namun, tanpa arahan pedagogis yang sistematis, 

penggunaan AI berpotensi mendorong proses belajar yang dangkal dan mengurangi 

keterlibatan kognitif tingkat tinggi Dwivedi et al., (2023). Oleh karena itu, penggunaan AI 

oleh siswa perlu diarahkan melalui desain tugas yang menuntut refleksi, analisis, dan 

pengembangan ide secara mandiri. 

Menurut perspektif institusional, belum adanya kebijakan dan panduan sekolah terkait 

pemanfaatan AI menyebabkan implementasi AI sangat bergantung pada inisiatif masing-

masing guru. Kondisi ini mengakibatkan variasi praktik pembelajaran antar kelas dan belum 
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terbentuknya pola integrasi AI yang konsisten di tingkat sekolah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ng et al. (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan integrasi AI di sekolah 

menengah sangat dipengaruhi oleh dukungan kebijakan institusional dan literasi AI guru. 

Tanpa kerangka kebijakan yang jelas, AI cenderung digunakan secara sporadis dan tidak 

berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana teknologi turut memengaruhi 

bentuk implementasi AI di sekolah. Studi-studi terkini menunjukkan bahwa ketimpangan 

akses terhadap perangkat dan jaringan internet dapat menghambat pemerataan manfaat 

teknologi cerdas dalam pembelajaran (Wang et al., 2024). Dalam konteks SMA Negeri 3 

Jombang, kondisi ini membatasi ruang gerak guru dalam merancang pembelajaran berbasis 

AI yang inklusif dan terencana. 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk implementasi AI dalam 

proses pembelajaran di SMA Negeri 3 Jombang masih bersifat awal, parsial, dan belum 

terintegrasi secara pedagogis. AI lebih banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu teknis 

dibandingkan sebagai strategi pembelajaran yang dirancang untuk mendukung pengembangan 

kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Temuan ini menegaskan perlunya perencanaan 

yang lebih sistematis, peningkatan kompetensi guru, serta penguatan kebijakan sekolah agar 

integrasi AI dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 

2. Strategi Guru dalam Mengintegrasikan AI untuk Meningkatkan Kreativitas dan 

Kemandirian Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Jombang 

Berdasarkan hasil penelitian, guru di SMA Negeri 3 Jombang telah menerapkan 

sejumlah strategi dalam mengintegrasikan AI ke dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

mendukung pengembangan kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Strategi tersebut 

muncul sebagai bentuk adaptasi pedagogis terhadap perkembangan teknologi, meskipun 

implementasinya belum terstandarisasi secara institusional dan masih sangat bergantung pada 

inisiatif masing-masing guru. Strategi pertama yang diterapkan guru adalah pembatasan 

fungsi AI sebagai alat bantu eksplorasi ide, bukan sebagai sumber jawaban akhir. Guru 

mengarahkan siswa untuk memanfaatkan AI pada tahap awal pembelajaran, seperti 

memperoleh gambaran umum materi atau ide awal, kemudian mewajibkan siswa untuk 

mengembangkan dan mengelaborasi ide tersebut secara mandiri. Strategi ini menunjukkan 

upaya guru dalam menjaga keterlibatan kognitif siswa dan mencegah ketergantungan terhadap 

teknologi. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Holmes et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa AI dalam pendidikan seharusnya berfungsi sebagai sarana pendukung proses berpikir, 

bukan sebagai pengganti aktivitas intelektual peserta didik. 

Strategi kedua yang diidentifikasi adalah pendampingan aktif dan pengawasan 

penggunaan AI oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan, klarifikasi, dan kontrol terhadap pemanfaatan AI oleh 

siswa. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan AI tetap sejalan 

dengan tujuan pembelajaran serta mendorong siswa untuk memahami dan merefleksikan 

informasi yang diperoleh. Hasil penelitian ini mendukung temuan Ng et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa peran guru sebagai pengendali pedagogis merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan integrasi AI di tingkat pendidikan menengah. 

Strategi berikutnya adalah penerapan penugasan reflektif berbasis AI. Guru meminta 

siswa untuk menilai, membandingkan, atau mengkritisi hasil yang dihasilkan oleh AI dengan 
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hasil pemikiran sendiri. Melalui strategi ini, siswa dilatih untuk mengevaluasi informasi, 

mengembangkan argumentasi, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Penugasan 

reflektif berkontribusi pada penguatan kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa, sebagaimana ditekankan dalam kajian OCED, (2021) mengenai pentingnya 

pengembangan self-regulated learning dalam pembelajaran berbasis teknologi digital. Selain 

itu, guru juga menerapkan penguatan etika penggunaan AI dalam pembelajaran. Penguatan 

etika dilakukan melalui penanaman nilai kejujuran akademik dan tanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi, terutama terkait larangan menyalin jawaban AI secara langsung 

tanpa proses berpikir mandiri. Strategi ini menjadi sangat relevan dalam konteks 

meningkatnya penggunaan generative AI di dunia pendidikan. Penelitian Kasneci et al.  

(2023) & Vazquez-Madrigal et al., (2024) menegaskan bahwa tanpa penguatan etika dan 

regulasi yang jelas, penggunaan AI berpotensi menurunkan integritas akademik dan kualitas 

pembelajaran. 

Strategi lainnya adalah pemanfaatan AI sebagai pemicu diskusi dan interaksi belajar. 

Guru menggunakan keluaran AI sebagai bahan diskusi kelas yang mendorong siswa untuk 

mengkritisi, memperbaiki, dan mengembangkan informasi secara kolaboratif. Strategi ini 

berkontribusi terhadap pengembangan kreativitas siswa melalui pertukaran ide dan interaksi 

sosial dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Zhai et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa integrasi teknologi cerdas dalam pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam 

mengintegrasikan AI di SMA Negeri 3 Jombang berfokus pada pembatasan fungsi AI, 

pendampingan pedagogis, penugasan reflektif, penguatan etika penggunaan teknologi, serta 

pemanfaatan AI sebagai sarana diskusi pembelajaran. Strategi-strategi tersebut menunjukkan 

bahwa integrasi AI berpotensi meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa 

apabila diterapkan secara konsisten dan didukung oleh kompetensi pedagogis guru. Namun 

demikian, efektivitas strategi tersebut masih memerlukan penguatan melalui kebijakan 

institusional dan peningkatan literasi AI guru agar integrasi AI dapat memberikan dampak 

yang optimal dan berkelanjutan. 

3. Tantangan Guru dalam Penerapan AI pada Proses Pembelajaran di SMA Negeri 3 

Jombang 

Berdasarkan hasil penelitian, guru di SMA Negeri 3 Jombang menghadapi berbagai 

tantangan dalam penerapan AI pada proses pembelajaran. Tantangan tersebut bersifat 

multidimensional, mencakup aspek kompetensi guru, ketersediaan sarana dan prasarana, 

dimensi pedagogis, serta aspek etika dan kebijakan institusional. Kompleksitas tantangan ini 

menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran tidak dapat dipandang semata-mata 

sebagai persoalan teknologi, melainkan sebagai proses transformasi pedagogis yang 

memerlukan dukungan sistemik. 

Tantangan utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan literasi dan pemahaman 

terkait AI dalam konteks pedagogis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru 

belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep, cara kerja, serta potensi dan 

risiko penggunaan AI dalam pembelajaran. Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya 

kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan AI secara optimal dan mendorong guru untuk 
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membatasi penggunaannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ng et al., (2023) yang 

menegaskan bahwa rendahnya literasi AI guru menjadi penghambat utama integrasi AI di 

jenjang pendidikan menengah. Tanpa kompetensi pedagogis berbasis AI, guru kesulitan 

merancang pembelajaran yang mampu memanfaatkan AI secara bermakna dan berorientasi 

pada pengembangan kompetensi siswa. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat pendukung dan kestabilan 

jaringan internet belum sepenuhnya merata, sehingga pemanfaatan AI tidak dapat dilakukan 

secara konsisten di semua kelas. Kondisi ini membatasi fleksibilitas guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis AI yang inklusif dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan studi 

Wang et al., (2024) yang menyatakan bahwa kesenjangan infrastruktur teknologi dapat 

menghambat pemerataan manfaat AI dalam pendidikan dan berpotensi memperlebar 

ketimpangan belajar antar siswa. 

Selain aspek teknis, guru juga menghadapi tantangan pedagogis dan etis, khususnya 

terkait potensi ketergantungan siswa terhadap AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian siswa cenderung menggunakan AI untuk memperoleh jawaban secara instan tanpa 

melalui proses berpikir mandiri. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran guru terhadap 

menurunnya kreativitas, orisinalitas karya, dan kualitas proses belajar siswa. Penelitian 

Kasneci et al., (2023) dan  Vazquez-Madrigal et al., (2024) menegaskan bahwa penggunaan 

generative AI tanpa pengawasan pedagogis yang memadai dapat melemahkan integritas 

akademik dan mengurangi keterlibatan kognitif siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

tidak hanya menguasai aspek teknis AI, tetapi juga mampu mengelola dimensi etika dan 

pedagogis penggunaannya. 

Tantangan lainnya yang teridentifikasi adalah belum adanya kebijakan dan panduan 

institusional yang jelas terkait pemanfaatan AI dalam pembelajaran. Hasil analisis dokumen 

menunjukkan bahwa penggunaan AI belum diatur secara eksplisit dalam kurikulum, 

perangkat pembelajaran, maupun kebijakan sekolah. Ketiadaan regulasi ini menyebabkan 

implementasi AI bergantung pada inisiatif individual guru dan belum terkoordinasi secara 

sistematis di tingkat sekolah. Temuan ini mendukung pandangan Funa & Gabay (2024) yang 

menekankan bahwa keberhasilan integrasi AI memerlukan kerangka kebijakan yang jelas agar 

praktik pembelajaran berbasis AI dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, tantangan guru dalam penerapan AI di SMA Negeri 3 Jombang 

menunjukkan bahwa integrasi AI merupakan proses kompleks yang membutuhkan kesiapan 

sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, penguatan etika pembelajaran, serta kebijakan 

institusional yang adaptif. Tanpa dukungan tersebut, pemanfaatan AI berpotensi bersifat 

sporadis dan tidak memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi AI guru, penyediaan sarana 

prasarana yang memadai, serta penyusunan kebijakan dan panduan penggunaan AI menjadi 

prasyarat utama agar integrasi AI dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan di 

lingkungan sekolah. 

 

PENUTUP 

Integrasi AI dalam pembelajaran di SMA Negeri 3 Jombang menunjukkan potensi signifikan 
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untuk meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa, meskipun penerapannya masih bersifat 

awal dan belum terencana secara sistematis. Strategi guru, seperti pendampingan aktif, pembatasan 

fungsi AI, penugasan reflektif, dan pemanfaatan AI sebagai pemicu diskusi, mencerminkan upaya 

adaptif dalam mengoptimalkan teknologi sambil menjaga peran pedagogis guru. Temuan ini 

menegaskan bahwa AI bukan sekadar alat, tetapi berpotensi menjadi katalisator pengembangan 

kompetensi abad ke-21 jika diintegrasikan secara strategis dalam proses pembelajaran. Keberlanjutan 

dan efektivitas integrasi AI menghadapi tantangan nyata, termasuk keterbatasan literasi AI guru, 

sarana-prasarana teknologi yang belum memadai, potensi ketergantungan siswa, dan ketiadaan 

kebijakan institusional yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan AI tidak 

hanya bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada kapasitas manusia, perencanaan 

pedagogis, dan dukungan kelembagaan. 

Keterbatasan penelitian, seperti fokus pada satu sekolah dan penggunaan pendekatan kualitatif, 

menekankan perlunya kajian lebih luas dan mendalam, termasuk pengukuran kuantitatif atau studi 

longitudinal. Bagi praktik pendidikan, hasil ini menegaskan pentingnya penyusunan kebijakan AI, 

peningkatan literasi guru, dan penguatan infrastruktur teknologi. Dengan pendekatan yang terencana 

dan dukungan institusional, AI dapat berperan secara transformatif dalam memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan mendorong pengembangan kreativitas serta kemandirian belajar secara 

berkelanjutan. 
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